
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 1 Pra Survei 

Pra Survei 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kondisi dan Keadaan Pasar 

Tempel Way Dadi 

Kondisi dan Keadaan Pasar 

Tempel Way Dadi 

Kondisi Penjualan Ayam 

Broiler 
Paru-Paru Ayam Broiler 



 

 

Lampiran 2 Alur Penelitian 

Alur Penelitian 

 



 

 

Lampiran 3 Prosedur Kerja 

Prosedur Kerja 

Prosedur Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menimbang sampel 

sebanyak 1.2gr 

 

Melakukan pencucian 

1x dengan aquades. 

Melakukan pencucian 

2x dengan aquades. 

Melakukan 

pencucian 3x dengan 

aquades. 

Sampel lalu dilakukan 

pemotongan sebanyak 

lima bagian. 

Sampel ditanam 

menyebar ke lima titik 

bagian pada media SDA 

Inkubasi pada suhu 

ruang selama 5 hari. 

 



 

 

Lampiran 4  

 

Surat Pengantar Perizinan Penelitian Poltekkes Tanjungkarang 

 

 



 

 

Lampiran 5 

Surat Perizinan Penelitian Dinas Penanaman Modal Kota Bandar Lampung 

 



 

 

Lampiran 6 

Surat Perizinan Penelitian Jurusan Analis Kesehatan Poltekkes Tanjungkarang 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 

LOGBOOK PENELITIAN 

CEMARAN JAMUR Aspergillus sp.  

PADA PARU-PARU AYAM BROILER (Gallus Domesticus)  

YANG DIJUAL DI PASAR TEMPEL WAY DADI  

KOTA BANDAR LAMPUNG 

Nama Peniliti : Winona Maharani / 1913453070 / T3R2 

Pembimbing Utama : Yusrizal CH, S.Sos., M.Kes 

Pembimbing Pedamping : Sri Wantini, S.Pd., M.Kes 

 

No Hari, Tanggal Pukul Kegiatan Paraf  

1 Kamis, 19 Mei 2022 12.00 – 14.00 Mensterilkan alat-alat yang akan 

dipakai 

 

2 Jumat, 20 Mei 2022 12.00 – 16.00 Membuat media SDA dan mensterilkan 

dengan cara sebagai berikut: 

1. Menimbang media SDA sebanyak 

26gr untuk 400 ml Aquades. 

2. Melarutkan media menggunakan 

Aquades tersebut. 

3. Panaskan media diatas hotplate 

sampai media larut. 

4. Setelah larut, media siap di 

sterilkan di autoclave dengan suhu 

180
o
C atm 1,5. 

5. Setelah disterilkan media siap 

dipakai. 

 

3 Senin, 23 Mei 2022 12.00 – 15.30 Menanam sampel ke media penelitian 

jamur sebanyak 11 sampel dengan cara 

sebagai berikut: 

1. Menimbang sampel menggunakan 

timbangan analitik sebesar 1,2gr. 

2. Sampel dilakukan pemotongan 

dengan gunting steril yang dibagi 

menjadi 5 bagian. 

3. Sampel dilakukan pencucian 

sebanyak 3 kali dengan Aquades 

steril sebanyak 10ml per Beaker 

Glass. 

4. Setelah dilakukan pencucian 

 



 

dilakukan penanaman dengan cara 

menyebar ke 5 titik bagian pada 

media SDA. 

5. Melakukan Inkubasi media SDA 

didalam inkubator dengan suhu 

28
o
C selama 5 hari. 

4 Selasa, 24 Mei 2022 09.00 – 09.30 Mengamati sampel yang sudah ditanam 

pada media SDA (Hari Ke-1) 

 

5 Rabu, 25 Mei 2022 09.00 – 09.30 Mengamati sampel yang sudah ditanam 

pada media SDA (Hari Ke-2) 

 

6 Kamis, 26 Mei 2022 09.00 – 09.30 Mengamati sampel yang sudah ditanam 

pada media SDA (Hari Ke-3) 

 

7 Jumat, 27 Mei 2022 09.00 – 09.30 Mengamati sampel yang sudah ditanam 

pada media SDA (Hari Ke-4) 

 

8 Sabtu, 28 Mei 2022 09.00 – 14.30 1. Mengamati sampel yang sudah 

ditanam pada media SDA (Hari 

Ke-5) 

2. Menentukan spesies jamur yang 

tumbuh dalam media SDA secara 

makrokopis dan mikrokopis 

3. Membersihkan alat yang sudah 

digunakan untuk penelitian 

 

9 Senin, 13 Juni 2022 10.00 – 15.30 1. Mensterilkan alat-alat yang akan 

dipakai 

2. Membuat media SDA untuk 

pertumbuhan jamur dengan cara 

sebagai berikut: 

a. Menimbang media SDA 

sebanyak 26gr untuk 400 ml 

Aquades. 

b. Melarutkan media menggunakan 

Aquades tersebut. 

c. Panaskan media diatas hotplate 

sampai media larut. 

d. Setelah larut, media siap di 

sterilkan di autoclave dengan 

suhu 180
o
C atm 1,5. 

e. Setelah disterilkan media siap 

dipakai. 

 

12 Selasa, 14 Juni 2022 11.00 – 14.30 Menanam kembali sampel ke media 

penelitian jamur sebanyak 11 sampel 

dengan secara sebagai berikut: 

1. Menimbang sampel menggunakan 

timbangan analitik sebesar 1,2gr. 

 



 

2. Sampel dilakukan pemotongan 

dengan gunting steril yang dibagi 

menjadi 5 bagian. 

3. Sampel dilakukan pencucian 

sebanyak 3 kali dengan Aquades 

steril sebanyak 10ml per Beaker 

Glass. 

4. Setelah dilakukan pencucian 

dilakukan penanaman dengan cara 

menyebar ke 5 titik bagian pada 

media SDA. 

5. Melakukan Inkubasi media SDA 

didalam inkubator dengan suhu 

28
o
C selama 5 hari. 

13 Rabu, 15 Juni 2022 09.00 – 09.30 Mengamati sampel yang sudah ditanam 

pada media SDA (Hari Ke-1) 

 

14 Kamis, 16 Juni 2022 09.00 – 09.30 Mengamati sampel yang sudah ditanam 

pada media SDA (Hari Ke-2) 

 

15 Jumat, 17 Juni 2022 09.00 – 09.30 Mengamati sampel yang sudah ditanam 

pada media SDA (Hari Ke-3) 

 

16 Sabtu, 18 Juni 2022 09.00 – 09.30 Mengamati sampel yang sudah ditanam 

pada media SDA (Hari Ke-4) 

 

17 Senin, 20 Juni 2022 09.00 – 14.30 1. Mengamati sampel yang sudah 

ditanam pada media SDA (Hari 

Ke-5) 

2. Menentukan spesies jamur yang 

tumbuh dalam media SDA secara 

makrokopis dan mikrokopis 

3. Membersihkan alat yang sudah 

digunakan untuk penelitian 

 

 

Bandar Lampung, 18 Mei 2022 

      PLP                  Peneliti 

 

 

 

Lutfi Apriliyana, A.Md.AK               Winona Maharani 

 

 

 



 

 

Lampiran 8 

Pembelian dan Pengambilan Sampel 

 

  

Pengambilan sampel 

secara aseptik 
 

Pengambilan sampel 

secara aseptik 
 

  

  

Pengambilan sampel 

secara aseptik 
 

Pengambilan sampel 

secara aseptik 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9 

Pensterilan Alat Yang Digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Erlenmeyer, Cawan 

Pengaduk, dan Beaker 

Glass 

Pinset Hotplate 

Bunsen Timbangan Analitik Gunting 



 

 

Lampiran 10 

Pembuatan Media 

   

 

 

   

 

 

   

 

Pensterilan Alat Pensterilan Alat 

Menuangkan Aquades 

Untuk Pembuatan Media 
Menimbang Media Menimbang Media 

Sebesar 26gr 

Menuangkan Media 

Dengan Aquades 
Melarutkan media diatas 

Hotplate 
Media dilarutkan sampai 

larut 

Membuat antibiotik untuk 

dimasukkan ke media 
Melarutkan antibiotic 

dengan aquades steril 
Menuangkan media 

kedalam cawan petridish 

yang sudah disterilkan 



 

 

Lampiran 11 

Penanaman Sampel Pada Media SDA 

   

 

 

   

 

 

   

Menuangkan Aquades 

sebanyak 10ml 
Sampel yang akan 

digunakan 

Menimbang sampel yang 

akan digunakan 
Menimbang sampel 

dengan berat 1,2gr 

Alat yang akan digunakan 

Sampel yang akan 

digunakan 

Menggunting sampel 

menjadi 5 bagian 
Mencuci sampel dengan 

Aquades steril 
Menanamkan sampel 



 

 

Lampiran 12 

Identifikasi Sampel 

   

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel yang siap 

diidentifikasi 
Mengidentifikasi secara 

mikrokopis spesies 

Aspergillus sp. dengan 

mikroskop 

Mengeluarkan media 

yang ingin diidentifikasi 
Mengambil sampel lalu 

menaruhnya di objek glass 
Meneteskan LCB pada 

sampel 

Menutup sampel yang 

sudah ditetesin LCB 

dengan Deck Glass 



 

 



 

Lampiran 13 

Pertumbuhan Jamur Aspergillus sp. Pada Paru-Paru Ayam Broiler 

 

Kode Sampel Hari Ke-1 Hari Ke-2 Hari Ke-3 Hari Ke-4 Hari Ke-5 

PAB-1 Mulai tumbuh koloni 

putih dan berserabut 

1. Terdapat serabut putih 

cembung 

2. Terdapat serabut hijau 

putih 

1. Terdapat serabut 

putih cembung 

2. Terdapat serabut 

hijau putih 

1. Terdapat serabut putih 

cembung 

2. Terdapat serabut 

hitam 

Terdapat serabut putih 

cembung dan serabut 

hitam berjenis Aspergillus 

niger 

 

PAB-2 Belum Tumbuh Belum Tumbuh Belum Tumbuh Belum Tumbuh Tidak tumbuh jamur 

Aspergillus sp. 

 

PAB-3 Mulai tumbuh serabut 

hijau hitam dan putih 

kekuningan 

Mulai tumbuh serabut 

hijau hitam dan putih 

kekuningan 

Mulai tumbuh serabut 

hijau hitam dan putih 

kekuningan 

1. Terdapat serabut putih 

padat 

2. Terdapat serabut 

hitam 

Terdapat serabut hitam 

berjenis Aspergillus niger 

 

PAB-4 Mulai tumbuh serabut 

putih dan serabut putih 

kekuningan 

1. Tumbuh serabut putih 

dan serabut putih 

kekuningan 

2. Terdapat serabut 

berwarna hitam dan 

serabut hijau 

kekuningan 

1. Tumbuh serabut putih 

dan serabut putih 

kekuningan 

2. Terdapat serabut 

berwarna hitam dan 

serabut hijau 

kekuningan 

 

1. Terdapat serabut 

hitam 

2. Terdapat serabut hijau 

kekuningan 

3. Terdapat serabut hijau 

tua 

1. Terdapat serabut 

hitam berjenis 

Aspergillus niger 

2. Terdapat serabut hijau 

kekuningan berjenis 

Aspergillus flavus 

3. Terdapat serabut hijau 

tua berjenis 

Aspergillus fumigatus 

 

PAB-5 Belum tumbuh 1. Tumbuh serabut putih 

cembung 

2. Terdapat serabut putih 

kekuningan 

 

1. Tumbuh serabut putih 

cembung 

2. Terdapat serabut 

putih kekuningan 

 

1. Terdapat serabut putih 

cembung 

2. Terdapat serabut 

hitam 

3. Terdaoat serabut hijau 

tua 

1. Terdapat serabut 

hitam berjenis 

Aspergillus niger 

2. Terdapat serabut hijau 

tua berjenis 

Aspergillus fumigatus 



 

Kode Sampel Hari Ke-1 Hari Ke-2 Hari Ke-3 Hari Ke-4 Hari Ke-5 

PAB-6 Mulai tumbuh serabut 

putih kekuningan  

1. Tumbuh serabut putih 

kekuningan 

2. Terdapat serabut hijau 

kekuningan 

3. Terdapat serabut 

hitam  

 

1. Tumbuh serabut putih 

kekuningan 

2. Terdapat serabut 

hijau kekuningan 

3. Terdapat serabut 

hitam  

1. Terdapat serabut hijau 

kekuningan 

2. Terdapat serabut 

hitam 

3. Terdapat serabut hijau 

tua 

1. Terdapat serabut hijau 

kekuningan berjenis 

Aspergillus flavus 

2. Terdapat serabut 

hitam berjenis 

Aspergillus niger 

3. Terdapat serabut hijau 

tua berjenis 

Aspergillus fumigatus 

 

PAB-7 Mulai tumbuh serabut 

putih halus seperti kapas 

Mulai tumbuh serabut 

putih seperti kapas 

Mulai tumbuh serabut 

putih seperti kapas 

 

Terdapat serabut hitam Terdapat serabut hitam 

berjenis Aspergillus niger 

 

PAB-8 Mulai tumbuh serabut 

hijau tua nampak seperti 

kapas 

1. Tumbuh serabut hijau 

tua nampak seperti 

kapas 

2. Terdapat serabut 

hitam 

 

1. Tumbuh serabut hijau 

tua nampak seperti 

kapas 

2. Terdapat serabut 

hitam 

Terdapat serabut hitam Terdapat serabut hitam 

berjenis Aspergillus 

niger 

PAB-9 Belum tumbuh Terdapat serabut hitam 

 

Terdapat serabut hitam 

 

Terdapat serabut hitam 

 

Terdapat serabut hitam 

berjenis Aspergillus niger 

 

PAB-10 Belum tumbuh Belum tumbuh Belum tumbuh Belum tumbuh Tidak tumbuh jamur 

Aspergillus sp. 

 

PAB-11 Mulai tumbuh serabut 

putih halus seperti kapas 

Mulai tumbuh serabut 

putih halus seperti kapas 

Mulai tumbuh serabut 

putih halus seperti kapas 

Terdapat serabut hijau 

kekuningan 

 

Terdapat serabut hijau 

kekuningan berjenis 

Aspergillus flavus 

 

PAB-12 Mulai tumbuh serabut 

putih halus seperti kapas 

Mulai tumbuh serabut 

putih halus seperti kapas 

Mulai tumbuh serabut 

putih halus seperti kapas 

Terdapat serabut hijau 

tua 

Terdapat serabut hijau 

tua berjenis Aspergillus 

fumigatus 

 



 

Kode Sampel Hari Ke-1 Hari Ke-2 Hari Ke-3 Hari Ke-4 Hari Ke-5 

PAB-13 Belum tumbuh Belum tumbuh Belum tumbuh Belum tumbuh Tidak tumbuh jamur 

Aspergillus sp. 

 

PAB-14 Belum tumbuh Belum tumbuh Belum tumbuh Belum tumbuh Tidak tumbuh jamur 

Aspergillus sp. 

 

PAB-15 Mulai tumbuh serabut 

putih halus seperti kapas 

Mulai tumbuh serabut 

putih halus seperti kapas 

Mulai tumbuh serabut 

putih halus seperti kapas 

Terdapat serabut hijau 

tua 

Terdapat serabut hijau 

tua berjenis Aspergillus 

fumigatus 

 

PAB-16 Belum tumbuh Belum tumbuh Belum tumbuh Belum tumbuh Tidak tumbuh jamur 

Aspergillus sp. 

 

PAB-17 Belum tumbuh Belum tumbuh Belum tumbuh Belum tumbuh Tidak tumbuh jamur 

Aspergillus sp. 

 

PAB-18 Mulai tumbuh serabut 

putih halus seperti kapas 

Mulai tumbuh serabut 

putih halus seperti kapas 

Mulai tumbuh serabut 

putih halus seperti kapas 

Terdapat serabut hijau 

tua 

Terdapat serabut hijau 

tua berjenis Aspergillus 

fumigatus 

 

PAB-19 Belum tumbuh Belum tumbuh Belum tumbuh Belum tumbuh Tidak tumbuh jamur 

Aspergillus sp. 

 

PAB-20 Belum tumbuh Belum tumbuh Belum tumbuh Belum tumbuh Tidak tumbuh jamur 

Aspergillus sp. 

 

PAB-21 Belum tumbuh Belum tumbuh Belum tumbuh Belum tumbuh Tidak tumbuh jamur 

Aspergillus sp. 

 

PAB-22 Belum tumbuh Belum tumbuh Belum tumbuh Belum tumbuh Tidak tumbuh jamur 

Aspergillus sp. 

 



 

Lampiran 14 

Persentase Spesies Aspergillus sp. 

No Kode Sampel Spesies Jamur 

  A. niger A. fumigatus A. flavus A. niger + 

A.fumigatus 

A. niger +  

A. fumigatus + 

A. flavus 

1. PAB-1 + - - - - 

2. PAB-2 - - - - - 

3. PAB-3 + - - - - 

4. PAB-4 - - - - + 

5. PAB-5 - - - + - 

6. PAB-6 - - - - + 

7. PAB-7 + - - - - 

8. PAB-8 + - - - - 

9. PAB-9 + - - - - 

10. PAB-10 - - - - - 

11. PAB-11 - - + - - 

12. PAB-12 - + - - - 

13. PAB-13 - - - - - 

14. PAB-14 - - - - - 

15. PAB-15 - + - - - 

16. PAB-16 - - - - - 

17. PAB-17 - - - - - 

18. PAB-18 - + - - - 

19. PAB-19 - - - - - 

20. PAB-20 - - - - - 

21. PAB-21 - - - - - 

22. PAB-22 - - - - - 

 Jumlah Total 5 3 1 1 2 

 Persentase (%) 41,66 25 8,33 8,33 16,66 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 15 

Gambar Aspergillus sp. Secara Makroskopis 

Sampel Pengamatan Makroskopis 

PAB-1  

 
 

PAB-3  

 
 

PAB-4  

 
 

 

 

 

Terdapat koloni berwarna 

hitam dan berserabut 

(Aspergillus niger) 

Terdapat koloni berwarna hijau 

tua (Aspergillus fumigatus) 

Terdapat koloni berwarna hijau 

kekuningan dan berserabut seperti 

kapas (Aspergillus flavus) 

Terdapat koloni berwarna 

hitam dan berserabut 

(Aspergillus niger) 

Terdapat koloni berwarna 

hitam dan berserabut 

(Aspergillus niger) 



 

Sampel Pengamatan Makroskopis 
PAB-5 

 
 

PAB-6  

 
 

PAB-7  

 
 

 

 

 

 

 

 

Terdapat koloni berwarna hijau 

tua (Aspergillus fumigatus) 

Terdapat koloni berwarna 

hitam dan berserabut 

(Aspergillus niger) 

Terdapat koloni berwarna hijau tua 

(Aspergillus fumigatus) 

Terdapat koloni berwarna hitam 

dan berserabut (Aspergillus niger) 

Terdapat koloni berwarna hijau 

kekuningan dan berserabut seperti kapas 

(Aspergillus flavus) 

Terdapat koloni berwarna 

hitam dan berserabut 

(Aspergillus niger) 



 

Sampel Pengamatan Makroskopis 
PAB-8 

 
 

PAB-9  

 
 

PAB-11  

 
 

 

 

 

 

 

 

Terdapat koloni berwarna 

hitam dan berserabut 

(Aspergillus niger) 

Terdapat koloni berwarna 

hitam dan berserabut 

(Aspergillus niger) 

Terdapat koloni berwarna hijau 

kekuningan dan berserabut seperti 

kapas (Aspergillus flavus) 



 

Sampel Pengamatan Makroskopis 
PAB-12 

 
 

PAB-15  

 
 

PAB-18  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terdapat koloni berwarna hijau 

tua (Aspergillus fumigatus) 

Terdapat koloni berwarna hijau 

tua (Aspergillus fumigatus) 

Terdapat koloni berwarna hijau 

tua (Aspergillus fumigatus) 



 

Lampiran 15 

Gambar Aspergillus sp. Secara Mikroskopis 

Sampel Pengamatan Mikroskopis Spesies Jamur Aspergillus sp. 

PAB-1 

 

PAB-3 

 

PAB-4 
 

 

Konidiofor 

Vesikel 

Konidia 

Aspergillus niger 

Aspergillus niger 

Konidiofor 

Vesikel 

Konidia 

Vesikel 

Konidia 

Konidiofor 

Aspergillus niger 

Konidiofor 

Konidia 

Vesikel 

Aspergillus fumigatus 



 

 

PAB-18 

 

PAB-11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konidiofor 

Vesikel 

Konidia 

Aspergillus flavus 

Aspergillus fumigatus 

Vesikel 

Konidiofor 

Konidia 

Konidiofor 

Vesikel 

Konidia 

Aspergillus flavus 



 

Lampiran 17 

 

Kartu Konsultasi Karya Tulis Ilmiah 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 17 

 

Kartu Konsultasi Karya Tulis Ilmiah 

 

 


